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 Pendidikan Hak Asasi Manusia (HAM) memiliki peran strategis dalam 
membentuk sikap sosial siswa, khususnya di lingkungan sekolah yang 
multikultural. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 
antara pemahaman siswa tentang Hak Asasi Manusia dengan sikap sosial 
siswa kelas XII di SMA Swasta Utama Medan. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif 
korelasional. Sampel penelitian terdiri atas 80 siswa yang dipilih 
menggunakan teknik simple random sampling. Data dikumpulkan 
melalui angket pemahaman HAM dan sikap sosial yang telah diuji 
validitas dan reliabilitasnya, kemudian dianalisis menggunakan statistik 
deskriptif, korelasi Pearson, dan regresi linear sederhana. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pemahaman siswa tentang HAM berada 
pada kategori cukup baik hingga baik, sedangkan sikap sosial siswa 
secara umum berada pada kategori positif. Analisis korelasi 
menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara pemahaman 
HAM dan sikap sosial siswa (r = 0,68; p < 0,01). Hasil analisis regresi 
mengungkapkan bahwa pemahaman HAM memberikan kontribusi 
sebesar 38,6% terhadap variasi sikap sosial siswa. Aspek penerapan 
HAM dalam kehidupan sehari-hari memberikan pengaruh paling 
dominan terhadap sikap sosial, sementara aspek pemahaman prinsip 
teoretis HAM menunjukkan kontribusi yang lebih rendah. Penelitian ini 
mengindikasikan pentingnya penguatan pendidikan HAM berbasis 
praktik dan kontekstual dalam pembelajaran guna membentuk sikap 
sosial siswa yang toleran, empatik, dan berkeadilan sosial. 
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Analisis Hubungan Pemahaman Siswa Tentang Hak Asasi Manusia 
dengan Sikap Sosial 

 
1. Pendahuluan 

Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk pribadi yang tidak hanya cerdas 
secara intelektual (Sirait et al., 2025), tetapi juga berkarakter, berakhlak mulia, dan mampu 
hidup berdampingan secara harmonis dalam masyarakat yang majemuk (Alexander et al., 
2024). Hal ini sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional yang menegaskan bahwa pendidikan bertujuan mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman (Sirait et al., 2023), bertakwa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan 
bertanggung jawab (Pardede et al., 2024). Salah satu nilai fundamental yang harus ditanamkan 
melalui pendidikan adalah Hak Asasi Manusia (HAM) (Alexander et al., 2024). HAM 
merupakan hak dasar yang melekat pada setiap individu sejak lahir, bersifat universal, tidak 
dapat dicabut, serta harus dijunjung tinggi oleh siapapun (Pardede et al., 2025). Hal ini 
ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia, Pasal 3 
ayat (1) yang menyatakan bahwa “Setiap orang dilahirkan bebas dengan harkat dan martabat 
yang sama dan sederajat serta dikaruniai akal dan hati nurani untuk hidup bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara dalam semangat persaudaraan.” (Pasaribu et al., 2024). Kebutuhan 
masyarakat, khususnya sekolah dan lingkungan pendidikan, adalah terciptanya generasi muda 
yang memiliki kecerdasan komprehensif (Alexander et al., 2023) yakni tidak hanya cerdas 
secara akademik, tetapi juga memiliki kepekaan sosial, sikap toleran, dan penghargaan terhadap 
hak-hak orang lain (Sirait et al., 2024). Dalam masyarakat multikultural seperti Indonesia, 
pemahaman dan pengamalan HAM sangat krusial untuk memperkuat persatuan, mencegah 
konflik horizontal, serta mendukung pembangunan bangsa yang demokratis (Sirait et al., 2023). 

Dalam konteks pendidikan, pemahaman siswa terhadap HAM sangat penting karena 
menjadi landasan terbentuknya sikap sosial yang positif (Silaban et al., 2020), seperti 
menghargai perbedaan, menjunjung keadilan, menghindari kekerasan, dan mengedepankan 
kepedulian terhadap sesama (Sinaga et al., 2024). Namun, realitas sosial di Indonesia 
menunjukkan bahwa kesadaran dan pemahaman HAM di kalangan siswa masih belum optimal 
(Silaban et al., 2025). Berdasarkan data Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) tahun 
2023, tercatat bahwa sekitar 2.355 kasus pelanggaran hak anak dilaporkan, di mana sebagian 
besar terjadi di lingkungan Pendidikan (Silaen et al., 2025). Bentuk pelanggaran tersebut 
meliputi bullying, diskriminasi, hingga kekerasan fisik maupun verbal (Sirait et al., 2025). 
Fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan antara pengetahuan normatif siswa tentang 
HAM dengan implementasinya dalam kehidupan sosial sehari-hari (Silaban et al., 2021). Selain 
itu, survei nasional yang dilakukan oleh Komnas HAM (2022) mengungkapkan bahwa 62% 
responden pelajar SMA dan sederajat masih memiliki pemahaman yang rendah terhadap konsep 
HAM, terutama dalam hal penerapannya pada interaksi sosial (Barus et al., 2024). Kondisi ini 
berdampak pada munculnya sikap sosial yang negatif, seperti intoleransi, rendahnya empati, 
serta kurangnya solidaritas antar teman sebaya (Silaban et al., 2024). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nababan et al (2023) menunjukkan terdapat 
hubungan yang signifikan antara pemahaman siswa tentang Hak Asasi Manusia (HAM) dengan 
sikap sosial mereka. Siswa yang memiliki pemahaman yang baik tentang HAM cenderung 
menunjukkan sikap sosial yang lebih positif, seperti toleransi, empati, dan rasa keadilan dalam 
interaksi sosial mereka. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa faktor pendidikan, 
lingkungan sekolah, serta peran guru dalam memberikan pemahaman mengenai HAM memiliki 
pengaruh yang besar terhadap sikap sosial siswa. Demikian juga penelitian yang dilakukan oleh 
(Declara et al., 2024) menunjukkan Implementasi pendidikan Hak Asasi Manusia (HAM) 
melalui pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di Sekolah Dasar memiliki peran 
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penting dalam membentuk kesadaran dan sikap siswa terhadap nilai-nilai HAM sejak dini. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang interaktif dan berbasis 
pengalaman dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang HAM serta mendorong mereka 
untuk menerapkan prinsip-prinsip tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini berbeda dari studi sebelumnya karena mengkaji hubungan pemahaman 
HAM dan sikap sosial dalam konteks sekolah swasta multikultural di Medan, yang belum 
banyak diteliti. Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 
pemahaman siswa tentang Hak Asasi Manusia dengan sikap sosial siswa (Alexander et al., 
2025). Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah untuk: 
1. Mendeskripsikan tingkat pemahaman siswa mengenai Hak Asasi Manusia. 
2. Mengidentifikasi bentuk-bentuk sikap sosial siswa dalam interaksi sehari-hari di sekolah 

maupun masyarakat. 
3. Menganalisis keterkaitan antara pemahaman siswa tentang HAM dengan sikap sosial yang 

mereka tunjukkan (Harita et al., 2025). 
Dengan demikian, terdapat urgensi untuk melakukan penelitian yang menganalisis 

hubungan antara pemahaman siswa tentang HAM dengan sikap sosial siswa. Penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan gambaran empiris mengenai keterkaitan antara pendidikan 
HAM dengan pembentukan karakter sosial siswa, serta memberikan kontribusi nyata bagi 
upaya penguatan pendidikan nilai di sekolah. 

 
2. Metode Penelitian 
Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif 
korelasional. Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 
pemahaman siswa tentang Hak Asasi Manusia (HAM) dengan sikap sosial mereka (Pane et al., 
2025). Metode korelasional dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengetahui sejauh 
mana variabel pemahaman HAM (variabel bebas) berhubungan dengan variabel sikap sosial 
(variabel terikat) pada siswa kelas XII SMA Swasta Utama Medan, tanpa melakukan intervensi 
(Sirait et al., 2021). 
Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Swasta Utama Medan. Sekolah ini dipilih 
sebagai lokasi penelitian karena memiliki keragaman latar belakang siswa yang memungkinkan 
penelitian ini memberikan hasil yang lebih representatif dalam memahami hubungan antara 
pemahaman HAM dan sikap sosial. 
Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII SMA Swasta Utama Medan 
tahun ajaran 2024/2025, yang berjumlah 80 siswa. Sampel akan dipilih menggunakan teknik 
simple random sampling untuk memastikan bahwa setiap siswa memiliki peluang yang sama 
untuk terpilih. Jumlah sampel ditentukan berdasarkan rumus Slovin dengan tingkat toleransi 
kesalahan sebesar 5%, sehingga diperoleh jumlah sampel yang memadai untuk analisis statistic 
(Sibarani et al., 2023). 
Variabel Penelitian 

a. Variabel bebas (X): Pemahaman siswa tentang Hak Asasi Manusia. 
b. Variabel terikat (Y): Sikap sosial siswa. 

Instrumen Penelitian 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui angket atau kuesioner yang terdiri dari 

dua bagian utama: 
a. Kuesioner Pemahaman HAM: Berisi 10-15 pertanyaan yang mengukur sejauh mana siswa 

memahami konsep HAM, sumber hukum HAM, dan penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari.  
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b. Kuesioner Sikap Sosial: Berisi 10-15 pertanyaan yang mengukur bagaimana siswa 
berinteraksi dalam kehidupan sosial, termasuk aspek toleransi, empati, dan kepedulian 
sosial. 
Instrumen penelitian ini akan diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum digunakan 

untuk memastikan bahwa data yang diperoleh akurat dan konsisten. Setiap indikator diukur 
menggunakan skala Likert 4 poin, dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 4 (sangat setuju). 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui: 
a. Penyebaran Kuesioner: Kuesioner akan diberikan kepada siswa secara langsung di kelas 

dengan bimbingan peneliti agar mereka dapat memahami pertanyaan dengan baik. 
b. Observasi: Peneliti juga akan mengamati interaksi sosial siswa di lingkungan sekolah 

untuk mendapatkan data tambahan mengenai sikap sosial mereka (Simatupang et al., 
2025). 

Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif dan inferensial: 

a. Uji Normalitas: Menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov untuk memastikan bahwa 
data berdistribusi normal. 

b. Uji Korelasi Pearson: Digunakan untuk melihat hubungan antara pemahaman HAM dan 
sikap sosial siswa. 

c. Uji Regresi Linear Sederhana: Digunakan untuk mengetahui sejauh mana variabel 
pemahaman HAM mempengaruhi sikap sosial siswa. 

d. Uji Hipotesis: Dilakukan dengan uji t untuk melihat signifikansi hubungan antara kedua 
variable. 
Untuk memastikan instrumen valid, dilakukan validitas isi dengan meminta penilaian 

ahli (expert judgment) di bidang pendidikan dan HAM. Validitas konstruk diuji menggunakan 
korelasi item-total dengan menggunakan uji Pearson Product Moment. 
Reliabilitas instrumen diuji menggunakan Koefisien Cronbach’s Alpha, dengan nilai α ≥ 0,70 
dianggap memadai. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai α = 0,82 untuk indikator 
pemahaman HAM dan α = 0,85 untuk indikator sikap sosial, yang menunjukkan instrumen 
memiliki konsistensi internal yang baik. Uji validitas menggunakan korelasi product moment 
dan uji reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha, dengan hasil α = 0,82 
(Pemahaman HAM) dan α = 0,85 (Sikap Sosial), menunjukkan reliabilitas tinggi. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Deskripsi Pemahaman Siswa tentang Hak Asasi Manusia (Variabel X) 

Data penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa kelas XII SMA Swasta 
Utama Medan mengenai Hak Asasi Manusia berada pada kategori cukup baik hingga baik. 
Hasil distribusi skor kuesioner ditampilkan pada tabel berikut: 

Tabel 1. Distribusi Pemahaman Siswa tentang HAM 

No Kategori Pemahaman 
HAM 

Interval 
Skor 

Jumlah 
Siswa 

Persentase 
(%) 

1 Sangat Baik 41-50 18 22,5% 
2 Baik 31-40 35 43,8% 
3 Cukup 21-30 21 26,3% 
4 Kurang 11-20 6 7,5% 
5 Sangat Kurang 0-10 0 0% 
 Total — 80 100% 

Dari tabel di atas, terlihat bahwa sebagian besar siswa (66,3%) berada pada kategori 
baik dan sangat baik, sementara hanya 7,5% siswa yang memiliki pemahaman rendah. Artinya, 
secara umum siswa sudah memiliki pengetahuan dasar tentang konsep HAM, sumber hukum, 
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dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Hasil angket menunjukkan bahwa aspek 
penerapan HAM dalam kehidupan sehari-hari memiliki skor rata-rata tertinggi (M = 3,45), 
sedangkan pemahaman prinsip-prinsip HAM memiliki skor terendah (M = 2,90). Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa lebih mampu mengimplementasikan HAM secara praktis 
dibandingkan memahami prinsip teoretisnya. Distribusi skor tiap indikator disajikan pada Tabel 
1, dan menunjukkan variasi yang cukup signifikan antar indikator. 
Deskripsi Sikap Sosial Siswa (Variabel Y) 

Pengukuran sikap sosial siswa menunjukkan hasil yang bervariasi, dengan distribusi 
skor sebagai berikut: 

Tabel 2. Distribusi Sikap Sosial Siswa 

No Kategori Sikap Sosial Interval 
Skor 

Jumlah 
Siswa 

Persentase 
(%) 

1 Sangat Positif 41-50 15 18,8% 
2 Positif 31-40 38 47,5% 
3 Cukup Positif 21-30 20 25% 
4 Kurang Positif 11-20 7 8,7% 
5 Sangat Kurang Positif 0-10 0 0% 
 Total — 80 100% 

Mayoritas siswa (66,3%) memiliki sikap sosial positif, ditunjukkan dengan perilaku 
seperti menghargai perbedaan, saling membantu, dan menunjukkan empati terhadap sesama. 
Namun masih ada sebagian kecil siswa (8,7%) yang memperlihatkan sikap sosial kurang baik, 
yang dapat berpotensi memicu konflik dalam lingkungan sekolah. Aspek sikap sosial yang 
dominan adalah kepedulian sosial (M = 3,50), diikuti toleransi (M = 3,20) dan perilaku inklusif 
(M = 3,10). Artinya, siswa cenderung mengekspresikan sikap peduli terhadap orang lain, 
namun implementasi perilaku inklusif masih perlu penguatan melalui pembelajaran yang lebih 
terstruktur. 
Hasil Analisis Hubungan Pemahaman HAM dengan Sikap Sosial 

Berdasarkan analisis korelasi Pearson diperoleh nilai r = 0,621 dengan signifikansi p < 
0,05. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang cukup kuat dan signifikan antara pemahaman 
siswa tentang HAM dengan sikap sosial mereka. Sementara itu, hasil uji regresi linear 
sederhana menunjukkan bahwa pemahaman HAM memberikan kontribusi sebesar 38,6% 
terhadap variasi sikap sosial siswa, sedangkan sisanya 61,4% dipengaruhi faktor lain di luar 
penelitian (misalnya lingkungan keluarga, pergaulan teman sebaya, dan media sosial). Analisis 
korelasi menunjukkan hubungan positif signifikan antara pemahaman HAM dan sikap sosial (r 
= 0,68, p < 0,01). Analisis kontribusi relatif menunjukkan bahwa aspek penerapan HAM dalam 
kehidupan sehari-hari memberikan kontribusi paling besar terhadap sikap sosial siswa (β = 
0,35), sedangkan aspek pemahaman prinsip HAM memberikan kontribusi paling rendah (β = 
0,20). 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman siswa tentang HAM berkorelasi 
positif dengan sikap sosial mereka. Semakin baik pemahaman siswa tentang HAM, semakin 
positif pula sikap sosial yang ditunjukkan dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini menjawab 
rumusan masalah penelitian yang telah diajukan sebelumnya. Mayoritas siswa memahami 
konsep dasar HAM, termasuk hak untuk diperlakukan setara, hak atas kebebasan berpendapat, 
dan hak atas pendidikan. Hal ini dapat dikaitkan dengan peran kurikulum sekolah yang 
memasukkan materi kewarganegaraan serta bimbingan guru dalam pembelajaran nilai-nilai 
kemanusiaan. 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa sebagian besar siswa memiliki sikap sosial 
positif, tercermin dalam toleransi, empati, dan kepedulian sosial. Namun, masih ada 
sekelompok kecil siswa yang menunjukkan sikap kurang positif. Fenomena ini 
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mengindikasikan bahwa pemahaman teoritis belum sepenuhnya diinternalisasi ke dalam 
perilaku nyata. Temuan korelasi (r = 0,621) membuktikan bahwa pemahaman HAM tidak 
hanya menjadi pengetahuan kognitif, tetapi juga berperan sebagai landasan sikap dan perilaku 
sosial. Hal ini sejalan dengan teori perkembangan moral Kohlberg yang menyatakan bahwa 
pengetahuan moral yang lebih tinggi akan mendorong individu pada tahap moral yang lebih 
matang, sehingga menghasilkan perilaku sosial yang lebih adil dan humanis. Hubungan positif 
antara pemahaman HAM dan sikap sosial dapat dijelaskan melalui prinsip internalisasi nilai: 
semakin siswa memahami hak dan kewajiban manusia, semakin mereka terdorong untuk 
bertindak secara etis dan peduli terhadap orang lain. Aspek penerapan HAM yang tinggi 
menunjukkan bahwa pengalaman konkret dan praktik pembelajaran berbasis kasus atau proyek 
mampu memperkuat sikap sosial siswa (Silaban et al., 2025). 

Meskipun pemahaman HAM berpengaruh signifikan, kontribusi yang diberikan hanya 
38,6%. Artinya, lebih dari separuh variasi sikap sosial siswa dipengaruhi oleh faktor lain, 
seperti lingkungan keluarga, budaya sekolah, pengaruh media sosial, dan pergaulan dengan 
teman sebaya. Hal ini membuka ruang bagi penelitian lanjutan untuk mengidentifikasi faktor-
faktor eksternal yang turut membentuk sikap sosial siswa. Temuan penelitian ini menyoroti 
bahwa kontribusi aspek penerapan HAM terhadap sikap sosial lebih dominan dibanding aspek 
teoretis. Hal ini menjadi kebaruan dibanding penelitian sebelumnya, yang cenderung hanya 
mengaitkan skor keseluruhan pemahaman HAM dengan sikap sosial tanpa menganalisis 
kontribusi indikator per indikator (Silaban et al, 2025).  

Hasil penelitian ini mendukung penggunaan metode pembelajaran kontekstual, 
simulasi, dan PjBL (Project-Based Learning) untuk menghubungkan konsep HAM dengan 
pengalaman nyata siswa. Implikasi Pedagogis dan Kebijakan dari Penelitian ini yakni Guru 
perlu menekankan pembelajaran berbasis praktik, diskusi kasus, dan proyek sosial agar aspek 
penerapan HAM terus berkembang, karena aspek ini terbukti paling memengaruhi sikap sosial. 
Sekolah juga dapat mengintegrasikan modul HAM berbasis pengalaman nyata dan program 
kegiatan sosial untuk memperkuat internalisasi nilai HAM (Hakan Kan, 2024).  

 
4. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa tentang Hak 
Asasi Manusia (HAM) berada pada kategori cukup baik hingga baik, sedangkan sikap sosial 
siswa kelas XII di SMA Swasta Utama Medan secara umum berada pada kategori positif. 
Penelitian ini menemukan adanya hubungan positif dan signifikan antara pemahaman siswa 
tentang HAM dengan sikap sosial yang mereka tunjukkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Semakin tinggi tingkat pemahaman siswa terhadap konsep dan penerapan HAM, semakin 
positif pula sikap sosial siswa, terutama dalam aspek toleransi, empati, dan kepedulian sosial. 
Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman HAM tidak hanya berfungsi sebagai pengetahuan 
kognitif, tetapi juga berperan penting dalam membentuk karakter sosial siswa.  

Implikasi penelitian ini menegaskan pentingnya penguatan pendidikan HAM dalam 
proses pembelajaran di sekolah sebagai upaya strategis membentuk sikap sosial siswa. Guru 
dan sekolah perlu menekankan pembelajaran HAM yang bersifat kontekstual dan berbasis 
praktik, seperti studi kasus, diskusi, dan kegiatan proyek sosial, agar nilai-nilai HAM dapat 
terinternalisasi secara lebih efektif. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi 
pengembangan kebijakan pendidikan karakter yang menempatkan HAM sebagai bagian 
integral dari pembentukan sikap sosial siswa, khususnya di lingkungan sekolah yang 
multikultural. 
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